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 Biodeversitas atau keanekaragaman hayati adalah perbedaan yang terdapat 

pada mahluk hidup sesuai dengan spesies, jenis ataupun ekosistemnya. Rumput 

laut merupakan salah satu komoditas utama perikanan budidaya yang bernilai 

ekonomis tinggi dengan peluang pasar yang cukup luas. Tumbuhan ini memiliki 

sumber daya hayati laut yang bernilai ekonomis dan ekologis. Manfaat ekologis 

dari rumput laut yaitu dapat menyediakan habitat untuk beberapa kelompok biota 

laut. Manfaat ekonomis dari rumput laut yaitu memberikan potensi sebagai salah 

satu komoditi perikanan di Indonesia. 

 Perairan Pulau Suling yang berada di Lampung Selatan menjadi salah 

tempat budidaya rumput laut dan juga menjadi salah satu tempat ditemukannya 

keberadaan rumput laut alami. Keberhasilan pertumbuhan rumput laut sangat 

ditentukan oleh kondisi fisik serta kimia perairan. Masyarakat yang banyak 

melakukan budidaya rumput laut di  perairan Pulau Suling ini dapat membuktikan 

bahwasanya ditempat ini banyak ditemukan jenis rumput laut alami. Mengingat 

pentingnya rumput laut bagi kehidupan manusia, maka perlunya dilakukan 

penelitian ini, agar informasi keragaman rumput laut alami di Pulau Suling dapat 

terekspos dan dapat diketahui oleh masyarkat luar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2023 di Pulau Suling, 

Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan metode transek kuadran 5 stasiun 

dan 4 plot pada setiap stasiun dengan jarak setiap plotnya 10 meter. Penentuan 

titik stasiun berdasarkan ditemukannya makroalga pada lokasi tersebut. Sampel 

yang diambil kemudian di foto dan diidentifikasi menggunakan buku identifikasi. 

Pengukuran parameter fisika menggunakan In- Situ AT 500 dan kimia 

menggunakan alat Lamotte, sedangkan untuk mengukur kecerahan menggunakan 

alat Sechidisk. Indeks yang digunakan adalah indeks keanekaragaman, 

keseragaman, dominasi yang dianalisis menggunakan PCA serta menganalisis 

data penutupan rumput laut.  
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Hasil penelitian yang telah dilakukan di Pulau Suling didapatkan 12 

spesies rumput laut yaitu : Caulerpa racemose, Chaetomorpha crassa, Halimeda 

macroloba, Halimeda opuntia, Halimeda cylindraceae, Caulerpa taxifolia, 

Anadyomene wrightii, Codium tomentosum, Padina australis, Sargassum 

crassifolium, Gelidium sp dan Euchema spinosum. Analisis ekosistem rumput laut 

yang ditemukan pada perairan Pulau Suling, Lampung Selatan yaitu indeks 

keanekaragaman tergolong sedang, nilai indeks keseragamannya tinggi, dan nilai 

dominasi rendah.  

 Hasil analisis Penutupan jenis rumput laut di Pulau Suling pada spesies 

Caulerpa racemosa memiliki tutupan 33,80 % dengan kategori sedang, sedangkan 

11 spesies lainnya termasuk ke dalam kategori tutupan jarang karena < 25%. 

Hubungan paremeter lingkungan perairan di Pulau Suling dengan Biodiversitas 

rumput laut stasiun 1 dan 3 memiliki korelasi negatif dengan indeks dominansi, 

namun tidak ada yang menjadi penciri khusus dari stasiun 1 dan 3. Hubungan 

paremeter lingkungan perairan di Pulau Suling dengan biodiversitas rumput laut 

pada stasiun 4 memliki indeks keanekaragaman dan keseragaman yang 

berkorelasi positif dengan parameter kecerahan, DO, salinitas, pH, fosfat, dan 

nitrat sehingga parameter tersebut semakin tinggi dan begitpun sebaliknya. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Biodiversitas atau sering disebut sebagai keanekaragaman hayati adalah 

perbedaan yang ada pada makhluk hidup menurut jenis atau ekosistemnya. 

Keanekaragaman hayati dapat terjamin dalam lingkup keanekaragaman rumput 

laut, karena Indonesia mempunyai potensi sumber daya laut yang besar, salah 

satunya adalah rumput laut (Subagio dan Kasim, 2019). Rumput laut merupakan 

salah satu komoditas budidaya perikanan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi 

dan peluang pasar yang cukup luas. Keanekaragaman jenis rumput laut yang 

ditemukan di Indonesia adalah sekitar 911 spesies, dengan 268 marga, dan 89 

familia, dari 8.000 spesies yang terdapat dari seluruh dunia (Liitay et al. 2022). 

 Rumput laut banyak dimanfaatkan karena mengandung pigmen agar, 

karagenan, porpiran, furcellaran dan phycobilin (terdiri dari phycoerythrin dan 

phycocyanin) dimana memiliki banyak cadangan makanan yang mengandung 

karbohidrat (Bunga et al. 2013). Tumbuhan ini mempunyai sumber daya hayati 

laut yang mempunyai nilai ekonomi serta ekologi, adapun manfaat ekologis dari 

alga tersebut yaitu dapat menyediakan habitat bagi berbagai kelompok biota laut, 

seperti krustasea, moluska, ikan, dan biota kecil lainnya. Bentuknya yang rindang 

mampu memberikan perlindungan dari ombak dan juga menyediakan makanan 

bagi biota laut (Wijayanto et al. 2011).  

 Manfaat ekonomi dari rumput laut dapat menawarkan potensi sebagai 

salah satu produk hasil laut Indonesia, sehingga memiliki harga jual yang tinggi 

dan mudah dikembangkan melalui budidaya (Anggadiredja et al. 2010). Jenis 

rumput laut yang pernah ditemui di Perairan Indonesia dan memiliki nilai 

ekonomis antara lain Kappaphycus, Eucheuma, Glacilaria, Gelidium, Hypnea, 

dan Sargassum (Basmal et al. 2013). 

 Usaha budidaya rumput laut di Lampung Selatan dirintis pada tahun 2007 

dengan total area budidaya seluas 30 ha. Saat ini ada sekitar 60 KK yang menjadi 

pembudidaya rumput laut (Sumidi, 2014). Perairan Pulau Suling yang berada di 

Lampung Selatan menjadi salah tempat budidaya rumput laut dan juga menjadi 

salah satu tempat ditemukannya keberadaan rumput laut alami, masyarakat 
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memanfaatkan keberadaan rumput laut alami yang ditemukan untuk dijadikan 

usaha budidaya, adapun yang sering dijadikan usaha budidaya oleh masyarakat 

sekitar yaitu jenis alga merah dengan spesies Eucheuma cottonii, atau sering 

disebut sebagai Kappaphycus alvarezii (Noor, 2015).  

 Manfaat ekonomi dari rumput laut adalah menawarkan potensi sebagai 

salah satu hasil laut Indonesia, sehingga memiliki harga jual yang tinggi dan 

mudah dikembangkan melalui pertanian atau budidaya perikanan. Faktor ekologi 

yang mempengaruhi pertumbuhan alga alami antara lain faktor fisik yaitu suhu, 

intensitas cahaya, kedalaman dan arus, faktor kimia antara lain salinitas, pH dan 

unsur hara, faktor biologis antara lain ikan herbivora dan keadaan rumput laut itu 

sendiri (Sarita et al. 2021). 

 Masyarakat yang banyak melakukan budidaya rumput laut di  perairan 

Pulau Suling ini dapat membuktikan bahwasanya ditempat ini banyak ditemukan 

jenis rumput laut alami, namun dari banyaknya keberagaman jenis tersebut 

masyarakat hanya mengenal beberapa jenis rumput laut saja seperti jenis umum 

untuk usaha budidaya. Mengingat pentingnya rumput laut bagi kehidupan 

manusia pada uraian diatas mengenai rumput laut maka perlunya dilakukan 

penelitian ini, agar informasi keragaman rumput laut alami di Pulau Suling dapat 

terekspos dan dapat diketahui oleh masyarkat luar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Penelitian ini dilakukan di Pulau Suling karena pulau tersebut masih 

belum banyak yang mengeksplorasi dan di publikasikan mengenai jenis-jenis dan 

keragaman dari rumput laut, mengingat pentingnya peran rumput laut terhadap 

komoditas perikanan Indonesia yang mempunyai nilai ekonomi dan akan 

dikembangkan melalui budidaya atau akuakultur, sehingga perlu dilakukannya 

penelitian ini agar keberadaan rumput laut di Pulau Suling dapat terekspos dan 

dapat diketahui oleh masyarkat luar. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Jenis rumput laut apa saja yang berada di Pulau Suling Lampung Selatan 

2. Bagaimana biodiversitas makroalga di Pulau Suling Lampung Selatan 

3. Apa saja faktor-faktor (fisika-kimia) yang menjadi penentu kelimpahan 

rumput laut di Pulau Suling Lampung Selatan? 
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Kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian  
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis rumput laut di Pulau Suling Lampung Selatan 

2. Menganalisis biodiversitas rumput laut di Pulau Suling Lampung Selatan 

3. Menganalisis hubungan biodiversitas dengan parameter fisika dan kimia yang 

di Pulau Suling Lampung Selatan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui biodiversitas 

keanekaragaman dari jenis-jenis makroalga yang ditemukan di Pulau Suling, 

Lampung Selatan sehingga data yang diperoleh dapat berguna sabagai informasi 

awal dalam pemanfaatan rumput laut secara optimal dan menjaga 

keanekaragaman rumput secara alami.  
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